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ABSRTAK 
 

Dengan pemberian cairan pendingin larutan tembaga serta larutan aquadhes pada 

saat proses quenching dapat memperlambat proses laju korosi Baja ST 37. 

penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental. Metode penelitian 

eksperimental ini digunakan untuk mencari pengaruh tertentu dari suatu 

perlakukan (treathment) terhadap sesuatu lainya yang diberikan oleh peneliti. 

penelitian ini dilakukan selama 168 jam atau 7 hari, spesimen yang digunakan 

sebanyak 5 spesimen, pada spesimen 5 tersebut di quenching dengan suhu 800°C 

dengan variasi spesimen 1 dengan media pendingin air aqudhes 95% + tembaga 

5%, spesimen 2 dengan media pendingin air aqudhes 90% + tembaga 10%, 

spesimen 3 dengan media pendingin air aqudhes 85% + tembaga 15%, spesimen 

4 dengan media pendingin air aqudhes 80% +  tembaga 20%, spesimen 5 dengan 

media pendingin air aqudhes 100% +  tembaga 0% (raw material). Dari 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa media pendingin quenching 

dengan media pendingin air aqudhes 100% + tembaga 0% lebih tahan korosif 

dari pada media pendingin air aqudhes 80% + tembaga 20%, dikarenakan larutan 

tembaga dan larutan pendingin aqudhes tidak dapat disatukan dalam 

menngendalikan laju korosi Baja ST 37. 

Kata Kunci : Korosi, Larutan Tembaga, Quenching, Baja ST 37 
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ABSRTAK 
 

By administering a coolant solution of copper and aquadest solution during the 

quenching process, it can slow down the corrosion rate of ST 37 steel. This study 

used an experimental research method. This experimental research method is 

used to find a certain effect of a treatment on something else given by the 

researcher. This research was conducted for 168 hours or 7 days, the specimens 

used were 5 specimens, the 5th specimen was quenched at 800°C with a 

variation of specimen 1 with 95% aquadest water cooling medium + 5% copper, 

2nd specimen with water cooling medium aqudhes 90% + 10% copper, specimen 

3 with cooling medium aqudhes 85% + copper 15%, specimen 4 with cooling 

media aqudhes 80% + 20% copper, specimen 5 with cooling media aqudhes 

100% + 0% copper ( raw materials). From the research conducted, it shows that 

the quenching cooling medium with 100% aqueous water + 0% copper is more 

corrosive resistant than the 80% aqudhes + 20% copper cooling medium, 

because the copper solution and aqueous cooling solution cannot be combined in 

controlling the corrosion rate. Steel ST 37. 

Keywords: Corrosion, Copper Solution, Quenching, Steel ST 37 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Korosi ialah sebuah proses penghancuran bahan, terutama logam, sebab 

adanya reaksi diantara logan dengan iklim yang ada, dimana selanjutnya bahan 

yang terbuatkan dari logam ataupun kompositnya bisa mengalami kerusakan 

akibat serangan konsumsi, yang mana pada akhirnya proses erosi ini harus 

dilaksanakan pencegahan ataupun diupayakan sebuah tindakan pengendalian. 

Dengan konsumsi, logam teroksidasi sementara oksigen (udara) berkurang. 

Peristiwa konsumsi itu sendiri ialah siklus elektrokimia, khususnya interaksi 

(perubahan/respons sintetis) yang mencakup aliran listrik. Potongan logam 

tertentu bertindak sebagai tiang negatif (terminal negatif, anoda), dan untuk 

elemen lainnya bertindak selaku poros positifnya (terminal positif, katoda). Aliran 

elektronnya di mulai dari anoda menuju katoda, dimana hal tersebut 

mengakibatkan terjadinya korosi (Pattireuw, Rauf, dan Lumintang, 2013). Dari 

pernyataan di atas bahwasanya korosi bisa dicegah, salah satu cara untuk menekan 

laju konsumsi ialah dengan memberikan perlakuan panas ataupun yang bisa 

dikenal dengan sebutan dengan perlakuan panas. 

Sebagaimana yang dipahami bahwasanya Heat Treatment ialah sebuah 

tindakan pendinginan ataupun pemanasan terhadap bahan yang terkendali yang 

ditentukan untuk mengubah sifat sebenarnya dari bahan tersebut. Proses terapi 

intensitas mengubah desain bahan yang awalnya diaglomerasi, menjadikannya 

lebih fleksibel dan lebih keras. Sebagai aturan umum, proses terapi intensitas 

terdiri atas: 1). Panaskan bahan hingga mencapai suhu yang telah ditentukan, 2). 

Mengikuti suhu dalam jangka waktu yang telah ditentukan (holding time) agar 

suhunya selaras, 3). Pendinginan dengan strategi pendinginan (air, oli ataupun 

udara). (Surono & Nofri, 2011). Berbagai macam jenis-jenis perlakuan yang bisa 

dilaksanakan pada material di antaranya salah satunya yaitu proses perlakuan 

Quenching. 
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Quenching ialah proses pemadatan baja yang melaluinya baja tersebut 

dihangatkan hingga mencapai sejauh mungkin serta selanjutnya diikutsertakan 

dengan proses pendinginan dalam waktu yang singkat dengan mempergunakan 

mekanisme pendinginan terhadap air, minyak ataupun larutan garam, dimana pada 

akhirnya tahapan autenitnya sedikit banyak mengalami perubahan bentuk jadi 

struktur martensit. Hal tersebut ditujukan untuk menciptakan baja yang 

mempunyai tingkat kekerasan yang tinggi. Dengan strategi ini bahan logam bisa 

bertahan mengingat sifat dan volume sebenarnya. Dengan demikian, salah satu 

material yang bisa diberikan perlakuan pemadaman ialah baja. 

Baja ialah kombinasi yang terbuat dari karbon, besi serta komponen yang 

berbeda. Porses pembentukan baja ini bisa dilaksanakan dengan cara 

diproyeksikan, digulung ataupun dibentuk, sebab pemanfaatannya yang meluas, 

dimana beragam jenis kelompok yang biasanya menyusun baja sesuai dengan 

sistem perakitan, penggunaan, kekuatan, struktur mikro dan sintesis sintetis.. 

(Amri & Kirono, 2011). Ada banyak macam- macam jenis baja yaitu Baja Paduan, 

Baja Karbon, Baja Paduan Khusus dan High Speed Steel. Dan salah satu baja 

yang kerap dijumpai dalam hidup keseharian individunya ialah baja St 37. 

Dikenal juga dengan sebutan baja berkarbon rendah, baja St 37 mengandung 

karbon dalam jumlah yang sedikit yakni di bawah 0,3%. Jenis baja tersebut dalam 

banyak kasus dipergunakan dalam proses pembuatan mesin yang saling 

mengalami pergesekan satu sama lain. Baja yang bahan dasarnya Fe serta C juga 

dpaat disambungkan dengan bahan lainnya misalnya S, Mn, P ataupun yang 

lainnya yang mana pada akhirnya nantinya diperolehkan sifat mekanis yang ideal. 

Meskipun demikian, kerasnya bagian permukaan baja St 37 ini mempunyai nilai 

yang kecil, sebelum dipergunakan harus dilaksanakan perbaikan terlebih dahulu 

bagian permukaan bajanya dimana hal tersebut merupakan suatu tahapan yang 

penting. (Kusumo, 2018). Dari pernyataan diatas Baja St 37 mudah sekali 

mengalami korosi di karenakan Baja St 37 tergolong ke dalam baja kerbon rendah 

yang mengandung karbon di bawah 0,3 %. Ketika baja tersebut tidak diberi 

perlakuan, dengan memberi perlakuan laju korosi baja St 37 bisa diperlambat, 
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dimana hal tersebut mengakibatkan laju korosi dari baja St 37 akan terhambat. 

Dari penelitian sebelumnya pencegahan laju korosi hanya diberi perlakuan. Untuk 

itu pada penelitian penulis melakukan pencegahan laju korosi Baja St 37 dengan 

cara memberi perlakuan Quenching dengan cairan pendingin larutan tembaga.  

Tembaga (Copper) ialah logam yang halus, memikat, ekstrim, konsumsi 

aman, energi nuklir yang besar, konduktivitas listrik yang tinggi dan obstruksi 

oksidasi dalam pengaturan non-asam. Jika tertinggal di luar, reaksi oksidasi akan 

terjadi bersamaan dengan oksigennya melakukan pembentukan terhadap lapisan 

oksida tembaga kusam ataupun hijau perunggu. Pemanfaatan lapisan tembaga ini 

mempunyai perluasan yang besar, sebab selain menjaga penampilan, juga sebagai 

asuransi konsumsi, juga bisa berfungsi pada sifat-sifat benda yang tercakup dalam 

perspektif mekanis yang tepat. Di dunia modern, pemberian lapisan tembaga 

dipergunakan untuk jadi lapisan dasar dalam proses pemberian lapisan pada nikel-

krom, lapisan pelengkap pada bagian-bagian listrik, penghalang selama waktu 

yang dihabiskan untuk menambahkan nitrogen dan menambahkan karbon, 

elektrolisis dan pembingkaian objek dengan penyimpanan. (Arkha, Budiartha & 

Sofyan 2018). Dari kutipan di atas bahwasanya tembaga ialah logam yang tahan 

terhadap korosi, untuk itu penulis melakukan spesimen meneliti perbandingan laju 

korosi Baja St 37 sebelum dan sesudah diberi perlakuan quenching dengan cairan 

pendingin larutan tembaga. 

Dan terkait dengan kajian ini, pelaksanaannya ditujukan untuk memperoleh 

pemahaman perihal pengaruh proses Quenching mempergunakan larutan tembaga 

terhadap laju korosi baja ST 37, yang mana pada akhirnya memberikan tambahan 

pustaka penelitian mengenai laju korosi yang mana pada akhirnya bermanfaat 

bagi pengembangan keilmuan logam dengan fokus pada korosi. Pada perusahaan 

perindustrian Baja ST 37 sering dipergunakan untuk bahan proyek kerja seperti 

pada pembuatan perkapalan, instruksi jembatan dan sebagainya. Tentu dari itu 

Baja ST 37 merupakan bagian dari pengikat suatu proyek pada perusahaan 

perindustrian, penentuan bahan sangat berpengaruh demi mewujudkan ketahanan 

panjang umur suatu proyek dan sesuai pada pengaruh lingkungan tempat proyek 
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itu beroperasi agar kriteria dan kelayakan bahan yang harus dipergunakan pada 

karakteristik pada lingkungan tertentu.  

Didasarkan pada penguraian sebelumnya, dilaksankanlah kajian dengan 

mengangkatkan tajuk “PENGARUH QUENCHING DENGAN LARUTAN 

TEMBAGA TERHADAP LAJU KOROSI BAJA ST 37” yang mana pada 

akhirnya nantinya diketahui seberapa cepatnya Baja ST 37 yang dilaksanakan 

heat treatment (Quenching) dengan larutan tembaga mengalami pengkorosian 

(pengkaratan). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Didasarkan pada latar belakang yang sudah diterangkan di atas, peneliti bisa 

melakukan pengidentifikasian terhadap berbagai permasalahan pada kajian ini, 

yakni: 

a. Laju  korosi baja St 37 mempergunakan perlakuan panas quenching 

dengan media pendingin larutan tembaga. 

1.3 Batasan Masalah 

Berlandaskan pada latar belakang serta permasalahan yang telah 

diidentifikasikan, agar penelitiannya mempunyai arah yang jelas, maka 

permasalahannya harus dilaksanakan pembatasan, yakni diantaranya: 

1. Material yang dipergunakan sebagai bahan uji ialah Baja ST 37 yang dimana 

panjangnya 200 mm serta Ø18 mm.  

2. Temperatur pengujiannya ialah suhu kamar yakni berkisar diantara 25 hingga 

35⁰C. 

3. Variasi temperatur pemanasannya ialah  800⁰C. 

4. Media korosi yang dipergunakan yakni Asam sulfat yang mana konsentrasi 

dari larutannya ialah 5%, 10%, 15%, 20%, 0%. 

5. Media pendingin yang dipergunakan ialah larutan tembaga. 

6. Perhitungan laju korosi mempergunakan metode kehilangan massa. 

7. Alat uji yang dipergunakan ialah Tungku Pemanas. 

8. Waktu pemanasan 45 menit. 
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1.4 Rumusan Masalah  

Berpedoman pada penguraian latar belakangnya, maka bisa dilaksanakan 

perumusan terhadap permasalahannya yakni: 

- Seberapa besarnya laju korosi pada baja ST 37 ketika telah diberikan 

perlakuan quenching dengan mempergunakan larutan tembaga? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Ketika rumusan permasalahannya telah diketahui, maka berikutnya diketahui 

pula bahwasanya pelaksanaan kajian ini ditujukan untuk: 

- Diharapkan dengan pemberian cairan pendingin larutan tembaga serta 

larutan aquadhes pada saat proses quenching bisa memperlambat proses 

laju korosi Baja ST 37. 

1.6 Manfaat penelitian 

Berdasarkan kajian ini maka harapannya bisa mendatangkan berbagai 

kebermanfaatan diantaranya yakni: 

1. Bagi peneliti 

Kebermanfaatan yang diperolehkan penelitinya ialah bisa memberi tambahan 

pemahaman terbarukan berkenaan dengan pengaruh quenching yang 

mempergunakan larutan tembaga terhadap laju korosi baja St 37. 

2. Bagi masyarakat 

Setelah dilaksanakannya kajian ini maka harapannya akan diperolehkan 

wawasan yang meluas dan juga pemahaman terbaru bagi masyarakatnya 

berkenaan dengan pengaruh quenching yang mempergunakan larutan 

tembaga terhadap laju korosi baja St 37. 

3. Bagi pendidikan 

Harapannya dari hasil kajian ini bisa memberi tambahan sumber bacaan 

untuk proses pembelajaran terutama yang berkenaan dengan pengaruh 

quenching dengan larutan tembaga terhadap laju korosi baja St 37 yang 

mempunyai pengaruh jika diberi perlakuan panas.
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